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ABSTRAK 

Nur Afindah (19133060/2019) :Perhitungan Harga Pokok Produksi pada 

Pabrik Tahu Renvill Kota Bukittinggi. 

Tugas Akhir. Program Studi Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 2022. 

Pembimbing                                : Halkadri Fitra, SE,MM,Ak 

  Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Pabrik Tahu Renvill belum 

maksimal dalam menghitung harga pokok produksi. Hal tersebut disebabkan 

pabrik hanya menghitung harga pokok produksi sebesar biaya pembelian 

bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan biaya pembelian bahan bakar 

untuk pembuatan tahu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan 

harga pokok produksi pada Pabrik Tahu Renvill dengan menggunakan metode 

full costing.Penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi dan wawancara 

langsung. Penulis mengumpulkan data langsung dari Pabrik Tahu Renvill. 

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan pengolahan 

sehingga diperoleh hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan 

harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan berbeda dengan perhitungan 

harga pokok produksi berdasarkan metode full costing, yaitu 

perbedaannyadengan metode perusahaan harga pokok produksi sebesar Rp 

288.728.500. Sedangkan menurut metode full costing setelah di analisis harga 

pokok produksi sebesar Rp 295.714.750 jadi selisih perbandingan antara 

kedua metode adalah Rp 6.986.250 

Kata kunci : Harga Pokok Produksi,Metode Full Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cost Accounting merupakan salah satu jalur utama dalam kajian 

pengetahuan. Pada umumnya akuntansi biaya digunakan dalam perusahaan 

yang bergerak dibidang manufaktur. Perusahaan manufaktur adalah 

perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi dengan berbagai macam proses produksi untuk dijual kepada 

pelanggan. Siklus kegiatan perusahaan manufaktur dimulai dengan 

pembelian bahan baku, kemudian melakukan pengolahan bahan baku di 

bagian produksi dan berakhir dengan penyerahan produk jadi ke bagian 

gudang. Tujuan dari beroperasinya suatu perusahaan manufaktur yaitu 

untuk memperoleh laba, yang berasal dari penjualan produk jadi. Selain 

laba, perusahaan manufaktur juga harus meningkatkan mutu dan kualitas 

produk untuk menghadapi para pesaingnya pada pangsa pasar produk 

manufaktur. 

Siregar dkk.,(2018) UMKM adalah jenis usaha yang paling banyak 

jumlahnya di Indonesia, tetapi sampai saat ini batasan mengenai usaha 

mikro, kecil dan menengah di Indonesia masih beragam.UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah) merupakan sebuah industri penggerak 

kesejahteraan bagi masyarakat daerah, juga merupakan usaha yang dapat 

membantu masyarakat kecil untuk memperoleh pekerjaan juga pendapatan 

bagi hidupnya. Peranan UMKM di Indonesia sering kali dikaitkan dengan 

upaya-upaya pemerintah dalam mengurangi pengangguran, memerangi 
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kemiskinan, dan pemerataan pendapatan. Oleh karena itu, tidak heran jika 

kebijakan pengembangan UMKM di Indonesia sering dianggap secara 

tidak langsung sebagai kebijakan untuk menciptakan kesempatan kerja, 

kebijakan anti kemiskinan, dan kebijakan sebagai redistribusi pendapatan 

(Tambunan, 2002). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah yaitu : 

Kriteria modal usaha terdiri atas: 

a. Usaha mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak Rp. 

1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b. Usaha kecil rnemiliki modal usaha lebih dari Rp. l.000.000.000,00 

(satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

c. Usaha menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp. 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 

Kriteria hasil penjualan tahunan terdiri atas:  

a. Usaha mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling 

banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah). 
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b. Usaha kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah). 

c. Usaha menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 

Literasi keuangan pada UMKM di Sumatera Barat mengalami 

peningkatan pendapatan setiap tahunnya, namun terjadi penurunan setelah 

pandemi memasuki wilayah Sumatera Barat berikut adalah tiga dari 

sembilan belas kabupaten atau kota yang mengalami penurunan tersebut 

Padang Pariaman terjadi penurunan yang signifikan dari tahun 2020-2021 

sebesar 46% dibandingkan dengan Padang Panjang dan Sawahlunto 

masing-masing penurunannya 39% dan 33%. 

Perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan laba yang 

optimal. Untuk menghasilkan laba, suatu perusahaan dapat melakukan dua 

cara. Cara pertama dengan menaikkan harga jual. Cara kedua adalah 

dengan menekan biaya produksi dan mengendalikan komponen biaya-

biayanya sehingga biaya produksi yang dikeluarkan dapat ditekan 

seminimal mungkin. Biaya produksi yang tidak terkendali akan 

menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang selanjutnya akan 

menurunkan daya saing produk dan akhirnya dapat menurunkan laba. 

Biaya produksi harus dicatat dengan baik dan dihitung dengan benar 

sehingga dapat menghasilkan harga pokok produk yang tepat. 
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Menghitung bagian-bagian dari harga pokok produksi dengan tepat, 

maka dengan mudah memperoleh harga pokok suatu produk. Untuk 

memperoleh informasi harga pokok yang tepat dibutuhkan suatu metode 

yang tepat untuk mengakumulasikan biaya-biaya yang terjadi. Dalam 

suatu pabrik untuk memberikan keputusan mengenai penetapan harga 

produk merupakan hal yang sangat penting dan tidak mudah untuk 

dilakukan. Penetapan harga harus ditetapkan secara tepat, cermat, dan 

akurat. Hal ini dilakukan agar suatu pabrik dapat bersaing dengan pabrik-

pabrik lain yang memproduksi produk sejenis dalam kurun waktu yang 

relatif lama.  

Perubahan harga yang sangat kecil maupun yang sangat besar akan 

menyebabkan dampak serta perubahan yang signifikan bagi penjualan 

dalam kuantitas yang cukup besar. Maka jika ada kesalahan dalam 

penentuan harga jual, perusahaan akan rugi atau kehilangan pelanggan 

karena harga jual yang ditentukan terlalu rendah maupun terlalu tinggi 

(Sari,2019). Oleh sebab itu, meningkanya persaingan dalam industri ini 

menuntut suatu perusahaan memiliki keunggulan untuk dapat 

melangsungkan usahannya dalam jangka waktu yang relatif lama dan agar 

dapat mengembangkan usahanya supaya menjadi lebih besar. Selain itu, 

pengusaha ini sudah menyadari bahwa potensi yang ada dalam pasar 

sangat kecil, karena produk-produk sejenis yang diproduksi oleh pabrik-

pabrik lain berupa tahu sudah cukup banyak. Maka agar tetap dapat 

bersaing, pabrik ini dituntut agar dapat menentukan suatu penetapan harga 
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yang dinilai wajar oleh para konsumen dengan menggunakan sistem 

perhitungan yang tepat dari satu periode ke periode seterusnya. Pelayanan 

yang baik juga harus selalu di lakukan tentunya diimbangi dengan 

meminimalkan biaya-biaya yang kiranya tidak menambahkan nilai. 

Semakin besar suatu usaha dijalankan maka semakin besar pula risiko 

yang akan timbul, sehingga harus ada pengelolaan usaha yang tepat 

khususnya dari aspek finansial (Dewi,2016). 

Perusahaan industri biasanya sangat memperhatikan pengalokasian 

biaya-biaya produksi yang digunakan. Hal ini bertujuan agar usaha 

tersebut selalu stabil atau bahkan meningkat dalam laba yang diperoleh. 

Lain halnya dengan UMKM Kota Bukittnggi khususnya pada pengolahan 

tahu, tidak jarang dalam industri mikro seperti ini cara perhitungan harga 

pokok produksi masih sangat sederhana, secara garis besarnya mereka 

hanya menghitung biaya bahan baku dan tenaga kerja saja, sedangkan 

untuk perhitungan overhead pabrik baik biaya tetap maupun variabel 

belum tentu diperhitungkan secara detail, sehingga biaya pokok produksi 

tersebut tidak menunjukkan biaya yang sebenarnya, dalam hal ini juga 

akan berdampak pada harga pokok penjulannya. 

Perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Kota Bukittinggi 

tidak menunjukkan biaya yang efisien sehingga diperlukan suatu metode 

yang tepat. Metode yang tepat dalam perhitungan harga pokok produksi 

adalah dengan menggunakan metode full costing. Pendekatan metode full 

costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang 
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memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam biaya produksi, 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik, baik yang berprilaku variabel maupun tetap (Mulyadi, 

2005). 

Pabrik Tahu Renvill berdiri pada tahun 2003, pabrik tahu ini berdiri 

karena pemilik pabrik tahu renvill tersebut ingin mengisi waktu luang 

karena anak-anak nya sudah besar, sejak berdiri sampai sekarang saat ini 

masih berjalan dengan baik. Pabrik Tahu Renvill juga pernah meraih 

penghargaan KPM (Kreasi Prima Mutu) pada tahun 2011 dari mantan 

Presiden Indonesia yaitu Susilo Bambang Yudhoyono, penghargaan 

tersebut diberikan karena usaha tahu renvill ini dinilai memiliki komitmen 

tinggi dan tulus menerapkan gugus kendali mutu (GKM).  

 Harga pokok produksi awal Pabrik Tahu Renvill Rp 288.728.500 

dengan harga jual Rp 80.000 per cetak dari harga jual tersebut Pabrik Tahu 

Renvill mengharapkan profit keuntungan 34% dari harga pokok produksi 

per cetaknya. Kondisi usaha yang diperoleh dari hasil wawancara pada 

saat sebelum corona penghasilan pabrik tahu renvill sangat bagus karena 

permintaan konsumen yang banyak jika dihitung omsetnya sampai dengan 

penghasilan Rp. 7.800.000,-/hari, sedangkan pada saat corona pabrik tahu 

renvill mengalami penurunan sangat pesat setengah dari sebelum corona. 

Penghasilan pabrik saat sekarang ini sudah mulai membaik meskipun tidak 

sama pada masa sebelum corona karena faktor minyak mahal. Penghasilan 
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pabrik sekarangRp. 4.600.000,- dengan memiliki anggota sebanyak 6 

orang bagian produksi dan 1 orang bagian pemasaran. 

Pabrik Tahu Renvill dijadikan objek penelitian karena pada saat 

observasi Pabrik Tahu Renvill menunjukkan belum maksimal dalam 

menghitung harga pokok produksi. Pabrik Tahu Renvill hanya menghitung 

harga pokok produksi sebesar biaya pembelian bahan baku, upah tenaga 

kerja langsung dan biaya pembelian bahan bakar untuk pembuatan tahu. 

Dalam menentukan harga jual Pabrik Tahu Renvill hanya menetapkan 

berdasarkan harga pasar. Perusahaan tidak memperhitungkan biaya-biaya 

yang seharusnya menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi tahu 

seperti biaya penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin, penyusutan 

kendaraan, biaya pemeliharaan mesin, biaya perbaikan peralatan dan biaya 

pemeliharaan kendaraan. 

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat 

mengakibatkan penentuan harga jual pada pabrik tahu menjadi terlalu 

tinggi atau terlalu rendah. Kedua kemungkinan tersebut dapat 

mengakibatkan keadaan tidak menguntungkan bagi perusahaan, karena 

dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan produk yang 

ditawarkan akan sulit bersaing dengan produk sejenis yang ada, 

sebalikanya jika harga jual produk terlalu rendah akan mengakibatkan laba 

ketidaksepadanan dalam perhitungan harga pokok produksi, dimana harga 

pokok produksi tidak menggambarkan harga pokok produksi dan biaya 

produksi yang sebenarnya terjadi karena adanya unsur biaya yang 
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seharusnya dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi. Kondisi 

tersebut akan berpengaruh terhadap laba yang akan diperoleh oleh 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

mengambil judul “Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Pabrik 

Tahu Renvill Kota Bukittinggi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi pada Pabrik 

Tahu Renvill Kota Bukittinggi”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan harga pokok produksi pada Pabrik Tahu Renvill. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penulis, perusahaan dan pihak lainnya yang membaca 

hasil penelitian ini. 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian dapat menambah dan memperluas ilmu 

pengetahuan dan wawasan penulis dalam memahami bagaimana 
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penentuan harga pokok produksi yang tepat dan sebagai salah satu 

syarat dalam menempuh ujian Ahli Madya Ekonomi Universitas 

Negeri Padang. 

 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran perhitungan 

harga pokok produksi yang lebih terperinci atau mencakup semua 

biaya-biaya, sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

untuk menentukan harga pokok penjualan dan keputusan manajemen 

dalam mengambil langkah strategis perusahaan kedepannya. 

 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang berguna 

dalam melaksanakan penelitian, maupun dapat menambah Ilmu 

Pengetahuan tentang penentuan harga pokok produksi yang tepat dan 

benar. 

 

4. Bagi Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

pustaka karya ilmiah atau penelitian selanjutnya terkait dengan 

perhitungan harga pokok produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dalam 

melakukan analisis penentuan harga pokok produksi tahu pada Pabrik 

Tahu Renvill maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan memberikan 

saran sebagai berikut : 

Pabrik Tahu Renvill telah melakukan pengumpulanperhitungan 

unsur-unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung harga 

pokok produksi dalam tiap periode nya. Dalam menghitung biaya bahan 

baku dilakukan secara tepat namun dalam perhitungan biaya overhead 

pabrik masih kurang tepat karena Pabrik Tahu Renvill tidak memasukkan 

biaya tambahan seperti biaya overhead pabriksehingga tidak menunjukkan 

beberapa komponen biaya overhead pabrik dalam perhitungan dan tidak 

menunjukkan harga pokok produksi yang sebenarnya. Setelah dilakukan 

perhitungan ternyataharga pokok produksi yang penulis lakukan lebih 

tinggi dari perhitungan yang di buat perusahaan. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan 

saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atausebagai bahan 

pertimbangan dalam masalah yang berhubungan dengan materi yang 
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penulis bahas.Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Pabrik Tahu Renvill sebaiknya melakukan perhitungan biaya yang lebih 

rinci dan akurat agar menghasilkan perhitungan harga pokok produksi 

yang lebih baik. 

2. Pabrik Tahu Renvill sebaiknya melakukan perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan metode full costingkarenakomponen biaya 

produksi yang digunakan selama proses produksi berlangsung di hitung 

lebih rinci. 

3. Perhitungan harga produksi yang tepat akan memberikan informasi 

akuntansi yang tepat pula, sehingga perusahaan dapat menyusun laporan 

keuangan dengan benar. Oleh sebab itu, perusahaan harus mencatat setiap 

pengeluaran biaya-biaya dalam proses produksi sebagai dasar perhitungan 

harga pokok produksi. 
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